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ABSTRAK

Hidroponik merupakan teknologi bercocok tanam tanpa tanah dengan menggunakan larutan nutrisi di
dalam air. Harga jual sayuran hidroponik yang relatif lebih mahal, maka pengetahuan tentang perseps
konsumen sangat penting dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi
konsumen terhadap atribut sayuran hidroponik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penarikan sampel dalam penelitian
ini dilakukan secara Accidental Sampling. Responden dalam penelitian ini adalah konsumen sayuran
hidroponik pada saat Car Free Day (CFD) Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi konsumen terhadap atribut sayuran hidroponik pada saat CFD Kabupaten Ciamis berada pada
kategori tinggi dengan skor rata-rata 45 < X < 58,5 yaitu 55,07.

Kata kunci: Persepsi, Konsumen dan Hidroponik

ABSTRACT

Hydroponics is a technology of farming without soil using nutrient solution in the water. The sdlling
price of hydroponic vegetables is relatively more expensive, the knowledge of consumer perception is
very important. The purpose of this study was to determine consumer perceptions of the attributes of
hydroponic vegetables. The research method used in this study is the survey method with qualitative
descriptive research type. Sampling in this study was conducted by accidental sampling. Respondents
in this study were hydroponic vegetable consumers at the time of Car Free Day (CFD) Ciamis district.
The result showed that consumer perceptions of the attributes of hydroponic vegetable at CFD Ciamis
district were in the high categoty with an average score 45 < X < 58,5 that is 55,07.

Keywords: Perception, Consumer and Hydroponics

PENDAHUL UAN Menurut Haryoto (2009) ada

Hidroponik merupakan seni beberapa kelebihan menanam dengan
menanam tumbuhan tanpa menggunakan sistem hidroponik antara lain. Tanaman
media tanam atau disebut juga sistem menjamin  kebershannya karena tidak

budidaya tanaman yang memanfaatkan air menggunakan tanah sebagai media,
yang diperkaya dengan unsur hara yang penggunaan pupuk dapat lebih efisien dan
dibutuhkan oleh tanaman (Setiawan 2017). diatur sesua kebutuhan, tanaman lebih
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jarang terserang penyakit karena media
tanamnya steril, produk sayuran berkualitas
tinggi lebih  enak

sehingga nilai jualnya tinggi dan tanaman

dengan rasa yang
lebih segar dan warnanya lebih cerah
sehingga tampak lebih asri.
Konsumen memperhatikan
kebersihan, kesegaran, warna dan ukuran
dari sayuran hidroponik yang lebih bak
dibandingkan sayuran konvensional. Aspek
higinis menjadi alasan utama konsumen
untuk mengkonsumsi sayuran hidroponik.
Konsumen akan memilih sayuran
yang dapat memenuhi kebutuhan dan juga
memuaskan baik dari segi fislk maupun
kehiginisan sayuran itu sendiri. Oleh karena
itu, konsumen akan memperhatikan atribut-
atribut  atau petunjuk kualitas dalam

membeli sayuran, khususnya sayuran
hidroponik.
Namun konsumen juga
mempertimbangkan harga yang ditawarkan
oleh sayuran hidroponik itu sendiri. Harga
sayuran hidroponik yang relatif lebih tinggi
konvensional
belum

menjadikan sayuran hidroponik ini sebagai

dibandingkan sayuran

ternyata membuat  konsumen

konsumsi utama mereka Maka dari itu

persepsi
konsumen diperlukan untuk mengetahui

infformasi  pasar  mengenai

keinginan konsumen.
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Pengaruh terhadap

persepsi
pembelian sayuran hidroponik berbeda-
beda tiap konsumen. Pengetahuan tentang
perseps konsumen dapat menguntungkan
pihak pelaku agribisnis karena dapat lebih
mudah menyediakan apa keinginan dan
kebutuhan konsumen. Oleh karena itu,
pendliti tertarik untuk mengambil judul
“Persepsi Konsumen terhadap Atribut
Sayuran Hidroponik (Suatu Kasus pada
Konsumen Sayuran Hidroponik saat Car

Free Day (CFD) Kabupaten Ciamis)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada saat
Car Free Day (CFD) yang bertempat di
sirkuit BMX Kabupaten Ciamis. Pemilihan
lokasi dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan bahwa CFD
Kabupaten Ciamis merupakan salah satu

pertimbangan

tempat dijuanya sayuran hidroponik.
Metode penarikan sampel yang digunakan
adalah accidental

sampling. Yang mana sampel daam

dalam pendlitian ini
penelitian ini merupakan konsumen yang
membeli
dilakukan CFD. Pengambilan sampel
dilakukan dalam empat kali pelaksanaan
CFD Kabupaten Ciamis.

Metode penelitian yang digunakan

sayuran hidroponik pada saat

dalam penelitian ini adalah metode survey
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif.



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 6, Nomor 3,September 2019 : 470-480

Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung
dari responden dengan menggunakan alat
bantu kuesioner, sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari studi
literatur atau instans  terkait  yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah teknik analisis
data deskriptif

pengukuran skala likert. Untuk mengukur

dengan menggunakan

persepsi konsumen terhadap atribut sayuran
hidroponik maka dibuat 3 indikator yaitu
mutu produk, ciri produk juga desain dan
kemasan produk. Setigp jawaban dari
pertanyaan dikategorikan sebagai berikut:

a. SS= Sangat Setuju skor 4
b. S= Setuju skor 3
c. TS=Tidak Setuju skor 2

d. STS= Sangat Tidak Setuju skor 1
Persepsi konsumen terhadap atribut
sayuran hidroponik pada saat CFD
ke daam 4
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah
rendah. Sedangkan untuk

interval

Kabupaten Ciamis dibagi

dan sangat
menentukan masing-masing
kategori
Sudjana (2005) sebagai berikut:
Rentang
Banyak Kelas

dilakukan perhitungan menurut

Panjang Kelas Interval =

Keterangan:
Rentang = Nilai maksimal — Nilai Minimal
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Banyak Kelas = Jumlah Kategori

Dari  rumusan tersebut maka dapat

ditentukan kriteria sebagai berikut:

Rentang

Panjang Kelas Intervd = ————=
Banyak Kelas

=135
a Sangatrendah :18<Q<315
b. Rendah :31,56=<Q<45
c. Tinggi :45< Q<585
d. Sangat tinggi :585<Q<72
Keterangan:

Q = Jumlah nilai yang dicapai

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Konsumen
Karakteristik dalam

berdasarkan karakteristik

konsumen
penelitian ini
yang ditinjau dari jenis kelamin, usia,
pekerjaan, dan pendapatan.

1. Karakteristik Konsumen
Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskripsi  karakteristik  konsumen

berdasarkan jenis kelamin disgjikan pada

gambar berikut:

i

LAKI LAKI et
0% 4

Gambar 1. Karakteristik Konsumen
Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 1 menunjukkan bahwa konsumen
sayuran hidroponik pada saat CFD
oleh

Kabupaten Ciamis didominas
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perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam

mengurus rumah tangga sehingga utnuk

perempuan memegang kendali

kebutuhan pemenuhan gizi keluarga mereka

sayuran
konsums keluarga. Hal ini sgjaan dengan

memilih hidroponik  untuk
penelitian Juarwan (2013) yang menyatakan
bahwa perempuan cenderung mempunyai
peran untuk mengambil keputusan rumah
tangga terkait pembelian kebutuhan pokok
seperti sayuran.

2. Karakteristik Konsumen

Berdasarkan Usia
Deskripsi  karakteristik konsumen

berdasarkan usia disgikan pada gambar
berikut:

>40
9%
29-39
13%

Gambar 2. Karakteristik Konsumen
Berdasarkan Usia

Gambar 2 menunjukkan bahwa konsumen
sayuran hidroponik pada saat CFD
oleh

konsumen yang berusia 18 sampai 29 tahun.

Kabupaten Ciamis didominasi
Konsumen yang berusia 18 sampai 29 tahun
lebih  banyak mengkonsumsi  sayuran
disebabkan  olen  faktor
pengetahuan yang luas terkait keunggulan

hidroponik

dari sayuran hidroponik dan ingin

mengembangkan pola hidup sehat. Hal ini
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sgadan dengan hasil penelitian Airine
(2010)  yang bahwa

kebanyakan konsumen vyang membeli

menyatakan

sayuran organik adalah kalangan muda
yang berada pada usia produktif. Hal ini
dikarenakan kalangan muda lebih mudah
dalam menerima hal-ha yang baru maupun
dalam mecari informasi mengenai produk
pangan yang aman dan sehat untuk

dikonsumsi.

3. Karakteristik
Berdasarkan Pekerjaan
Deskripsi  karakteristik konsumen

Konsumen

berdasarkan pekerjaan disgikan pada
gambar berikut:

Pelajar/
Mahasis
29%

PNS
9%

Lainnya
9%

Pegawai
Swasta
15%

Gambar 3. Karakteristik Konsumen
Berdasarkan Pekerjaan
Gambar 3 menunjukkan jenis pekerjaan
konsumen sayuran hidroponik  cukup
bervariasi, yaitu pelgar/mahasiswa, PNS
wiraswasta, pegawal Swasta dan lainnya
dengan  persentase  tertinggi yaitu
wiraswasta. Hal ini sgalan dengan hasil
penelitian Arbi (2016) yang menyatakn
bahwa sayuran hidroponik diminati oleh
berbagai kalangan dari

berbagai jenis

pekerjaan, khususnya bagi mereka yang
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menyadari akan pentingnya kesehatan bagi
tubuh.

4. Karakteristik
Berdasarkan Pendapatan
Deskrips  karakteristik konsumen

Konsumen

berdasarkan pendapatan disgikan pada
gambar berikut:

>3 juta
22%

<1 juta
7%

Gambar 4. Karakteristik Konsumen
Berdasarkan Pendapatan

Gambar 4 menunjukkan bahwa konsumen
sayuran hidroponik pada saat CFD
Kabupaten adalah yang
berpendapatan Rp 1.000.000 sampai Rp
3.000.000. Ha ini menunjukkan bahwa
yang berpendapatan Rp
1.000.000 sampai Rp 3.000.000 lebih sering
datang pada saat CFD untuk sekedar

Ciamis

konsumen

bermain bersama anak-anaknya atau untuk

membeli ssesuatu yang mereka inginkan.

Hal ini sgalan dengan hasil penelitian Arbi

(2016) yang menyatakan bahwa harga

sayuran hidroponik cukup mahal sehingga

hanya masyarakat mampu yang
mengkonsumsi sayuran hidroponik.

B. Perseps Konsumen terhadap
Atribut Sayuran Hidroponik pada
saat CFD Kabupaten Ciamis.

Data persepsi konsumen sayuran

hidroponik pada ssat CFD Kabupaten
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Ciamis terdiri atas 20 butir pertanyaan,
setelah diuji validitas ternyata ada 2 butir
pertanyaan yang tidak valid sehingga
menjadi 18 butir pertanyaan dengan jumlah
responden 45. Ada 4 alternatif jawaban
dimana jawaban tertinggi bernilai 4 dan
jawaban terrendah bernilai 1.

Konsumen dalam melakukan pembelian

sayuran
memperhatikan  atribut

hidroponik tentunya
sayuran  yang
melekat pada produk itu sendiri. Untuk
mengetahui bagaimana persepsi konsumen
terhadap atribut sayuran hidroponik maka
indikator atribut meliputi mutu produk, ciri
produk dan desain produk.
1. Mutu Produk

Atribut
untuk mengukur sgauh mana penafsiran

terhadap

mutu produk digunakan

responden mutu  sayuran
hidroponik yang diukur dengan beberapa
parameter diantaranya:
a. Sayuran Hidroponik Higienis dan
Tanpa Pestisida

Rata-rata jawaban responden berada
pada kategori setuju (Gambar 5). Haim
dalam Rizkiansah, dkk (2018) menyatakan
bahwa sayuran dari sistem pertanian
hidroponik Iebih higienis dan sehat karena

tidak menggunakan pestisida.
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SANGAT _

TIDAK

SETUJU
2%

SANGAT
SETUJU
36%

S

Gambar 5. Ratarata Jawaban
Parameter Higienisdan Tanpa Pestisida

b. Kesegaran Sayuran Hidroponik

Dilihat dari sisi kesegaran sayuran
hidroponik, mayoritas konsumen
setuju 5),

Sebagaimana yang diungkapkan Yasmin

menyatakan (Gambar

(2017) atribut sayuran hidroponik yang
paing penting pertama adalah kesegaran
sayuran.

SANGAT
SETUJU
44%

Gambar 6. Ratarata Jawaban
Parameter Kesegaran

c. Sayuran Hidroponik Mulus Tanpa

Cacat Serangan Hama
Dilihat dari sisi kemulusan sayuran

hidroponik tanpa cacat serangan hama,
mayoritas konsumen menyatakan setuju
7). (2009)
mengungkapkan bahwa sayuran hidroponik

(Gambar Haryoto

jarang terkena serangan hama penyakit

dikarenakan media tanamnya steril.
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TIDAK SANGAT
SETUIU F ST
33% 1%

(]

"

Gambar 7. Ratarata Juawaban
Parameter Mulustanpa Cacat Serangan
Hama

d. Sayuran Hidroponik Tidak Rusak,
Patah Maupun Busuk
Dilihat dari segi sayuran hidroponik

tidak rusak, bususk
mayoritas konsumen menyatakan setuju

patah  maupun

(Gambar 8), karena penanganan pasca
panen sayuran hidroponik  dilakukan
dengan baik sehingga mengurangi resiko
sayuran
Sebagaimana yang diungkapkan Samad

rusak, patah maupun busuk.

(2006) penanganan pasca panen yang tidak
baik akan mempercepat kerusakan tanaman
hortikultura.

SANGAT
SETUJU
29%

TIDAK =
SETUIU &
20% -

Gambar 8. Ratarata Jawaban
Parameter Tidak Rusak, Patah
Maupun Busuk

Kesesuaian Harga Yang Ditawarkan
dengan Kualitas

Dilihat dari sisi kesesuaian harga
yang ditawarkan dengan kualitas sayuran
hidroponik, mayoritas konsumen
setuju 9).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh

menyatakan (Gambar

Darmawan (2017) sayuran hidroponik
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dijual dengan harga yang lebih maha

karena  produk  sayuran  hidroponik
menawarkan kualitas yang lebih baik
kepada pembeli.

TIDAK _

SETUJU
5%

SANGAT
SETUJU
33%

e

Gambar 9. Rata rata Jawaban
Parameter K esesuaian Harga

kelima

parameter atribut mutu produk berada pada

Dapat dissmpulkan dari

kategori tinggi dengan rata-rata skor pada
kissran 175 < Q < 2275 yaitu 21,8
(Gambar 10).

SANGAT TINGGI RENDAH SANGAT
TINGGI RENDAH

80%
60%
40%
20%

0%

Gambar 10. Mutu Produk Sayuran
Hidroponik
2. Ciri Produk

Atribut ciri produk dapat diukur dari
3 parameter yaitu:
a.  Tekstur Sayuran Hidroponik

Dilihat dari segi tekstur sayuran
hidroponik mayoritas konsumen
setuju 11).
Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Indriasti (2013) menyatakan bahwa sayuran

menyatakan (Gambar

476

yang ditanam dengan sistem hidroponik
menghasilkan sayuran yang lebih renyah.
TIDAK _

SETUJU
7%

SANGAT
SETUJU
40%

N’

Gambar 11. Ratarata Jawaban
Parameter Tekstur Sayuran
Hidroponik

b. Keasrian Sayuran Hidroponik
Dilihat  dari
hidroponik

keasrian  sayuran
mayoritas konsumen
menyatakan setuju (Gambar 12. Dewantoro
(2017) menyatakan bahwa hidroponik dapat
ditanam ditempat tinggalnya yang membuat

pekarangan menjadi lebih asri.

TIDAK _ SANGAT
SETUJU SETUJU
7% 29%

Gambar 12. Ratarata Jawaban
Parameter Keasrian Sayuran
Hidroponik

Kondisi Fisik Sayuran Hidroponik
Kondisi fisik sayuran hidroponik
dapat dilihat dari keadaan akar, batang, dan
Dilihat dari segi
mayoritas konsumen menyatakan setuju
(Gambar  13). Sebagamana  yang
diungkapkan Purbganti, dkk (2017)
mengemukakan bahwa penyediaan hara

C.

daun. kondis fisik,

sayuran hidroponik lebih optimal sehingga
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kondis fisik tanaman yang dihasilkan Iebih
tinggi.

SANGAT
SETUJU
30%

Gambar 13. Ratarata Jawaban
Parameter Kondsi Fisik Sayuran
Hidroponik

Dapat dismpulkan dari ketiga
parameter atribut ciri produk berada pada
kategori tinggi dengan rata-rata skor pada
kisaran 175 < Q < 22,75 yaitu 21,95

(Gambar 14).

SANGAT TINGGI RENDAH SANGAT

60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

TINGGI RENDAH
Gambar 14. Ciri Produk Sayuran
Hidroponik

3. Desain dan Kemasan Produk
Atribut desain produk dapat diukur
dari 3 parameter, yaitu:
a.  Fungs Kemasan Sayuran Hidroponik
Dilihat dari fungsi kemasan sayuran
hidroponik konsumen
menyatakan setuju (Gambar 15). Hal ini

mayoritas

sgjaan dengan hasil penelitian Mukhtar dan
Nurif (2015) yang menyatakan bahwa
kemasan atau packaging dapat meletakkan

ar7

dan menyelamatkan bahkan menyimpan
produk yang diproduksi, sehingga menjadi
daya pikat tersendiri bagi masyarakat.

SANGAT
SETUJU
31%

TIDAK
SETUJU
7%

Gambar 15. Rata rata Jawaban

Parameter Fungs Kemasan Sayuran
Hidroponik

b. Penataan Sayuran Hidroponik
Dilihat dari
hidroponik

penataan  sayuran
mayoritas konsumen
mengatakan setuju (Gambar 16). Dhameria
(2014)

bertujuan untuk membantu meningkatkan

menyatakan bahwa penataan

penjualan, terutamaa melalui pembelian tak

terencanaa yang dilakukan oleh konsumen.

TIDAK SANGAT
SETUIU SETUIU
27% 13%

Gambar 16. Rata rata Jawaban

Parameter Penataan Sayuran
Hidroponik

c. Kerapian Kemasan

Dilihat dari segi kerapian kemasan
sayuran hidroponik, ternyata mayoritas
konsumen menyatakan tidak  setuju
(Gambar 17). Hal ini disebabkan karena
sayuran hidroponik masih menggunakan
kantong keresek biasa sehingga kemasan

sayuran hidroponik tidak rapi. Rizkiansah,
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dkk (2018) menyatakan bahwa atribut
kepedulian terhadap kemasan bernilai
positif, artinya konsumen peduli dengan
kemaasan yang menarik, rapi, tidak rusak,
label menarik, mudah dibaca dan informasi
lengkap.
SANGAT
TIDAK

seTulud
4%

= SANGAT
- SETUJU
: % 5%

TIDAK
SETUJU
53%

Gambar 17. Ratarata Jawaban
Parameter
Kerapian Kemasan

Berdasarkan hasil andisis dapat diketahui
bahwa persepsi konsumen terhadap atribut
desain produk sayuran hidroponik pada saat
CFD Kabupaten Ciamis berada pada
kategori tinggi (Gambar 18) dengan kisaran
rata-rata 10< Q < 13 yaitu 11,31

58%

60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

27%

SANGAT TINGGI RENDAH SANGAT
TINGGI RENDAH

15%

0%

Gambar 18. Desain Produk Sayuran
Hidroponik
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80% 62%
60%

33%

40%

20% 5% 0%

S
0%
SANGAT TINGGI RENDAH SANGAT
TINGGI RENDAH
Gambar 19. Persepss Konsumen

terhadap Atribut Sayuran Hidroponik
Chrisanti (2008) menyatakan bahwa

adalah suatu
lebih

mempertimbangkan berbagai faktor serta

persepsi  konsumen tinggi
kondisi dimana  konsumen
ressko pembelian produk dan produk-
produk yang ditawarkan biasanya berharga
lebih tinggi.
bahwa persepsi konsumen terhadap atribut
sayuran hidroponik pada saat CFD

Gambar 19 menunjukkan

Kabupaten Ciamis berada pada kategori
tinggi dengan kisaran ratarata 45 < X <
58,5 yaitu 55,07. Hal ini sgalan dengan
hasil penelitian Ferrinadewi (2005) yang
menyatakan bahwa ketika konsumen
merasa puas maka perusshaan berhasil

menghantarkan nilai konsumen yang lebih

tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
perseps  konsumen sayuran hidroponik
pada saat CFD Kabupaten Ciamis dapat
bahwa perseps

diambil  kesimpulan
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konsumen terhadap atribut  sayuran
hidroponik pada saat CFD Kabupaten
Ciamis berada pada kategori tinggi dengan
Kisaran rata-rata 45 < Q < 58,5 yaitu 55,07.
Artinya atribut sayuran hidroponik yang
dijual pada saat CFD kabupaten Ciamis
memenuhi keinginan dari pihak konsumen.

Saran

lebih
Kabupaten Ciamis

Kiranya hidroponik bisa
dikembaangkan di
terutama didaerah perkotaan. Untuk pelaku
usaha hidroponik kiranya untuk bisa
memperluas cakupan pasar, tiddak hana

pada seat CFD sga tetapi harus bisa

teembus ke pasar modern yang ada di

Kabupaten Ciamis.
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